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DIAN HARIASTIKA. Pengaruh Upah Minimum Regional Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja dan Dampaknya Terhadap Ketimpangan Pendapatan Sektor 
Industri di Indonesia. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 2013. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upah minimum regional, 
penyerapan tenaga kerja sektor industri, ketimpangan pendapatan sektor industri, 
serta menguji pengaruh upah minimum regional terhadap penyerapan tenaga kerja 
dan dampaknya terhadap ketimpangan pendapatan sektor industri di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data dengan metode panel. Data 
setiap provinsi diambil dari BPS (Badan Pusat Statistik) selama periode 2009-
2010, sehingga menghasilkan seluruhnya 58 data analisis. Nilai ketimpangan 
melalui koefisien gini Indonesia selalu meningkat dari tahun ke tahun. Indikasi 
tersebut menjadi hal penting dalam penelitian ini. 
 
Data yang digunakan yaitu data upah minimum riil provinsi per bulan, penduduk 
berumur 15 tahun ke atas yang bekerja selama seminggu yang lalu menurut 
provinsi dan lapangan pekerjaan utama, serta nilai ketimpangan pendapatan sektor 
industri yang diperoleh melalui Indeks Entropi Theil. Data ketimpangan 
pendapatan dihasilkan dengan menginput data PDRB sektor industri per 
kabupaten, PDRB sektor industri per provinsi, jumlah tenaga kerja sektor industri 
per kabupaten dan jumlah tenaga kerja sektor industri per provinsi.  
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa upah minimum regional (variabel X) 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja industri (variabel Y) dan penyerapan 
tenaga kerja industri tersebut mempengaruhi ketimpangan pendapatan sektor 
industri (variabel Z) di Indonesia. Dari persamaan regresi yang terbentuk yaitu Ŷ 
= 3.946.542,979 – 4,998X dan  = 0,389 + 0,0000001605Ŷ berarti terdapat 
pengaruh negatif upah minimum regional terhadap penyerapan tenaga kerja, dan 
terdapat pengaruh positif penyerapan tenaga kerja terhadap ketimpangan 
pendapatan.   
 
Hasil korelasi product moment menunjukkan bahwa upah minimum regional 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sebesar 32,43% secara signifikan, 
sedangkan penyerapan tenaga kerja mempengaruhi ketimpangan pendapatan 




DIAN HARIASTIKA. The Influence of Regional Minimum Wage Toward Labour 
Absorption and The Impact to Income Disparity of Industry Sector In Indonesia. 
Faculty of Economic, State University of Jakarta. 2013. 
 
This research conducted to describe regional minimum wage, labour absorption 
in industry sector, income disparity of industry sector, and than examine regional 
minimum wage toward labour absorption and the impact to income disparity of 
industry sector in Indonesia. This research used removal data technique with 
panel data method. Every data is taken from BPS in period 2009 until 2010, so 
there’re 58 analysis data totally. The disparity value in gini coefficient is increase 
year to year. This indication is an important information in this research. 
 
The used data are real minimum wage province per month, population 15 years of 
age and over who worked during the previous week bu province and main 
industry, and the income disparity value which is gotten by Entropy Theil Indeks. 
The income disparity data are resulted by input the GDRP industry sector data 
per regency, total of GDRP industry sector data per province, labour force of 
industry sector data per regency,and total of labour force from industry sector 
data per province. 
 
The analysis result shows that regional minimum wage (X variable) has the 
influence toward labour absorption (Y variable) and this labour absorption of 
industry sector has the influence toward income disparity (Z variable) in 
Indonesia. With the regression model Ŷ = 3.946.542,979 – 4,998X and  = 0,389 
+ 0,0000001605Ŷ, can be interpreted that there’s a negative influence of regional 
minimum wage toward labour absorption, and there’s a positive influence of 
labour absorption toward income disparity. 
 
The product moment correlation result shows that regional minimum wage 
influence labour absorption which obtained 32,43% significantly, and labour 
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Orang yang paling pintar itu bukan orang yang mampu menghitung berbagai 
perhitungan statistika, mengenal berbagai teori atau selalu mendapat nilai 100 
dalam hidupnya, tapi orang yang paling pintar itu adalah orang yang mampu 
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